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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Modul pembelajaran pada materi HACCP dikembangkan melalui tahap 

identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain media, validasi dan 

revisi desain media, uji coba dan revisi media skala kecil, serta penerapan 

media skala besar. Modul yang dikembangkan dinilai layak oleh validator 

media, bahasa, dan materi. Validator media dan bahasa memberikan persentasi 

dengan criteria layak. Validator materi memberikan persentasi dengan criteria 

sangat layak. Siswa menganggap bahwa modul HACCP ini membuat materi 

mudah dimengerti dan membuat belajar menjadi tidak membosankan. 

2. Dengan penerapan modul HACCP ini pemahaman siswa dinilai baik. Hal 

tersebut ditunjukan dari hasil belajar siswa yakni 91,43 % telah mencapai 

KKM. Nilai yang paling sering muncul adalah pada interval 85 – 90. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti:  

1. Pengembangan media pembelajaran hendaknya dilakukan pada skala yang 

lebih besar misalnya pengembangan dilakukan pada beberapa sekolah dalam 

satu kabupaten. 

2. Desain sampul modul harus dibuat lebih menarik. Gunakan gambar dengan 

resolusi tinggi agar ketika modul dicetak memiliki kualitas yang baik. Contoh 

kasus yang digunakan sebaiknya yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Angket tanggapan siswa sebaiknya dimodifikasi lagi untuk mendapatkan data 

yang lebih valid dan tidak menimbulkan makna ambigu. 

 

 


